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RINGKASAN

AGUNG BAGASKARA. 155040207111088. Pengaruh Pemberian Wood
Vinegar Batok Kelapa dan Indole-3-butyric Acid (IBA) terhadap Pertumbuhan
Pucuk Tanaman Teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze). Di bawah bimbingan

Karuniawan Puji Wicaksono, SP., MP., Ph.D sebagai pembimbing utama.

Teh pertama kali dibudidayakan oleh manusia yaitu pada sekitar abad
keempat hingga awal abad kelima di daerah tenggara Tiongkok. Di Indonesia
sendiri, produksi teh Indonesia pada tahun 2015 ialah 61.915 ton, atau setara dengan
nilai sekitar 126.051 USD. Salah satu upaya meningkatkan produktivitas teh ialah
dengan menambahkan bahan organik ramah lingkungan dan dikombinasikan
dengan zat pengatur tumbuh. Bahan organik ramah lingkungan salah satunya wood
vinegar batok kelapa dari hasil campuran larutan dan dispersi koloid dari uap asap
kayu dalam air yang diperoleh dari hasil pirolisis. Hormon auksin sintetik salah
satunya ialah Indole-3-butyric acid (IBA). Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan IBA yang tepat untuk
mempercepat pertumbuhan pucuk teh dan untuk menjadikan wood vinegar batok
kelapa sebagai substitusi IBA. Adapun hipotesis yang diberikan pada penelitianini
ialah terdapat interaksi konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan IBA yang dapat
mempercepat tunas pucuk tanaman teh, serta terdapat dugaan bahwasanya wood
vinegar batok kelapa dapat digunakan sebagai substitusi IBA.

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Mei — Juli 2019 di PT.
Perkebunan Nusantara VIII Pasirmalang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT). Faktor pertama ialah
konsentrasi wood vinegar batok kelapa sebagai main plot, terdiri dari , Mg =Tanpa
wood vinegar batok kelapa; M1 = Wood vinegar batok kelapa konsentrasi 10 ml/I;
M = Wood vinegar batok kelapa konsentrasi 40 ml/l. Faktor kedua ialah pemberian
konsentrasi IBA sebagai sub plot, terdiri dari, Ao= Tanpa pemberian IBA; A1= IBA
konsentrasi 200 ppm; A2 = IBA konsentrasi 400 ppm. Dari kedua plot didapati
sembilam kombinasi perlakuan MoAo = KONTROL (Tanpa pemberian wood
vinegar dan IBA); MoA1 = Tanpa wood vinegar batok kelapa + IBA 200 ppm; MoA:
= Tanpa wood vinegar batok kelapa + IBA 400 ppm; M1Ao = Wood vinegar batok
kelapa 10 ml/l + Tanpa pemberian IBA; M1A: = Wood vinegar batok kelapa 10 mi/I
+IBA 200 ppm; M1A2 = Wood vinegar batok kelapa 10 ml/I + IBA 400 ppm; M2Ao
= Wood vinegar batok kelapa 40 ml/l + Tanpa pemberian IBA; M2A: = Wood
vinegar batok kelapa 40 ml/l + IBA 200 ppm; M2A> = Wood vinegar batok kelapa
40 ml/l + IBA 400 ppm. Sembilan perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali,
sehingga didapati 27 petak percobaan. Masing-masing petak percobaan terdiri dari
32 tanaman, sehingga didapati 864 tanaman pada keseluruhan area percobaan.

Berdasarkan hasil penelitian, belum didapatkan dosis konsentrasi wood
vinegar batok kelapa dan IBA yang berpengaruh nyata untuk mempercepat
pertumbuhan pucuk teh, sehingga penelitian berikutnya dapat meningkatkan
intensitas pengaplikasian dari wood vinegar batok kelapa maupun konsentrasi IBA
untuk mendapatkan hasil berbeda nyata pada percepatan pertumbuhan pucuk.
Kombinasi wood vinegar batok kelapa 10 ml/l dengan IBA 400 ppm memiliki hasil
interaksi terbaik pada rerata tinggi pucuk di 14 hsp — 70 hsp dan rerata jumlah pucuk
pekoe, serta hasil interaksi yang lebih baik pada interval panen dan tinggi pucuk di
84 hsp dibandingkan dengan interaksi pada perlakuan yang lain.
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AGUNG BAGASKARA. 155040207111088. The Effect of Giving Coconut
Shell Wood Vinegar and Indole-3-butyric Acid (1AA) to The Growth of Tea
Plants (Camellia sinensis (L.) Kuntze) Leaf Shoot. Supervised by Karuniawan

Puji Wicaksono, SP., MP., Ph.D

Teawas first cultivated by humans, around the fourth century to the beginning
of the fifth century in south-eastern China. In Indonesia alone, tea production in
2015 was 61,915 tons, or equivalent to a value of around 126,051 USD, and the
main tea exported was black tea. One effort to increase tea productivity is to add
environmentally friendly organic ingredients and combined with growth regulators
in accordance with the right dosage. Wood vinegar can be used asenvironmentally
friendly organic materials with the mixture of solution and colloidal dispersion of
wood smoke vapor in water obtained from pyrolysis as the ingridients. Synthetic
auxin hormone one of which is Indole-3-butyric acid (IBA). The purpose of this
study is to obtain the right concentration of coconut wood vinegar and IBA to
accelerate the growth of tea shoots, and also to see coconut shell wood vinegar as
subtitution of IBA. The hypotheses given in this study are: 1. There is an interaction
of coconut shell wood vinegar concentration and IBA which can accelerate shoots
of tea plants; 2. There is a suspicion that coconut shell wood vinegar can be used as
a substitute for IBA.

The research was carried out for 3 months, starting in May - July 2019 at PT.
Perkebunan Nusantara VIl Pasirmalang, Bandung Regency, West Java. This study
used a Split Plot Design, and consisted of two factors. The first factor was the
concentration of coconut wood vinegar as a main plot, consisted of three levels, Mo
= without coconut wood vinegar; M1 = Wood coconut shell vinegar concentration
of 10 ml/l; M2 = Wood coconut shell vinegar concentration of 40 ml/l. The second
factor was the IBA concentration as a sub-plot, consisted of three levels, Ao =
without IBA; A1 = IBA 200 ppm; A2 = IBA 400 ppm. From the two plots, there
were got a combination of treatments MoAo = CONTROL (without wood vinegar
and IBA); MoA1 = no coconut shell wood vinegar + IBA 200 ppm; MoA2 = no
coconut shell wood vinegar + IBA 400 ppm; M1Ao = coconut shell wood vinegar
10 mi/I + IBA 0 ppm; M1A1 = coconut shell wood vinegar 10 ml/l + IBA 200ppm;
M1A: = coconut shell wood vinegar 10 ml/lI + IBA 400 ppm; M2Ag = coconut shell
wood vinegar 40 ml/l + IBA 0 ppm; M2A1 = coconut shell wood vinegar 40 ml/l +
IBA 200 ppm; M2A; = coconut shell wood vinegar 40 ml/l + IBA 400 ppm. The
nine treatments were repeated 3 times, so there were 27 experimental plots intotal.
Each experimental plot consisted of 32 plants, so 864 plants were found in the whole
area of the experiment.

Based on the results of the research, the dosage of coconut shell wood vinegar
and IBA has not been found to have a significant effect on accelerating the growth
of tea shoots, so that for subsequent studies it can increase thte application intesity
of coconut wood vinegar and the concentration of IBA. The combination of coconut
shell wood vinegar 10 ml/l with IBA 400 ppm has the best interaction results on the
average shoot height at 14 dat to 70 dat and the average number of pekoe shoots,
and also gave better result of the interaction at harvest intervals and shoot heightat
84 dat compared to interaction with other treatments.
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Teh pertama kali dibudidayakan oleh manusia yaitu pada sekitar abad
keempat hingga awal abad kelima di daerah tenggara Tiongkok, dengan cara
menebang tanaman teh liar agar dapat memunculkan daun segar baru dan
memudahkan pemetikannya, dan hingga pada akhirnya para petani memulai
budidaya di tanah berbatu dan berdrainase baik (Martin, 2011). Minuman teh
sendiri pada umumnya dibuat dengan cara menyeduhkan air panas ke atas daun
Camellia sinensis yang telah mengering dan terfermentasi, meskipun pada awalnya
daun teh dikonsumsi langsung tanpa melewati proses fermentasi. Di Indonesia
sendiri, produksi teh Indonesia pada tahun 2015 ialah 61.915 ton, atau setara dengan
nilai sekitar 126.051 USD, dan teh utama yang diekspor ialah teh hitam (Badan
Pusat Statistik dalam situs Indonesia Tea Board, 2016). Permintaan produksi teh
yang semakin meninggi tentu juga harus diikuti oleh mutu yang tetap terjamin.
Adapun untuk mendapatkan produk teh terbaik ialah dapat dengan memperhatikan
unsur-unsur budidayanya, yaitu dengan menambahkan bahan organik yang ramah
lingkungan dan dikombinasikan dengan zat pengatur tumbuh yang sesuai dengan
konsentrasi yang tepat. Bahan organik ramah lingkungan yang dapat mendukung
pertumbuhan tanaman teh bisa menggunakan limbah pertanian maupun limbah
hutan yang diolah sedemikian rupa hingga tercipta wood vinegar.

Wood vinegar berasal dari hasil campuran larutan dan dispersi koloid dari uap
asap kayu dalam air yang diperoleh dari hasil pirolisis (Corryanti dan Astanti,
2015). Adapun bahan baku utama pembuatan wood vinegar ialah materi yang
berlignoselulosa, salah satu contohnya ialah batok kelapa. Wood vinegar batok
kelapa berdasarkan beberapa penelitian menunjukkan dapat meberikan pengaruh
positif saat diaplikasikan ke dalam tanaman. Pengaplikasian wood vinegar pada
penelitian Nurhayati et al. (2005) dengan memberikan konsentrasi 2% pada
tanaman jati dengan cara penyemprotan sebanyak 4 kali hingga berusia 2 bulan
juga memberi pengaruh yang positif pada pertumbuhan tanaman, dan tidak
ditemukan adanya tanaman yang mati akibat pemberian wood vinegar. Wood
vinegar batok kelapa dapat memberikan efek yang lebih maksimal bila
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diaplikasikan ke tanaman teh dengan bahan lain, salah satunya ialah hormon zat
pengatur tumbuh auksin.

Hormon auksin sudah sering dijumpai untuk membantu pertumbuhan pucuk
dan akar tanaman. Hormon auksin berada di meristem tunas apikal dan daun-daun
muda, berfungsi merangsang pemanjangan batang, namun dalam keadaan yang
berlebih dapat menghambat pertumbuhan tanaman (Reece, 2010). Hormon auksin
juga teradapat yang secara sintetik dan terdiri dari berbagai macam, salah satunya
ialah Indole-3-butyric-acid (IBA). Penelitian Apriliani dkk. (2015) menunjukan
bahwa IBA 100 dan 200 ppm dapat memunculkan tunas lebih cepat serta
menghasilkan rerata jumlah daun yang lebih banyak daripada NAA dan IAA.
Namun, konsentrasi dan kombinasi perlakuan untuk tiap-tiap tanaman berbeda-
beda, sehingga perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menemukan kombinasi
konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan Indole-3-butyric Acid (IBA) yang tepat

untuk memacu pertumbuhan pucuk tanaman teh.

1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mendapatkan konsentrasi wood vinegar
batok kelapa dan IBA yang tepat untuk mempercepat pertumbuhan pucuk teh dan

untuk menjadikan wood vinegar batok kelapa sebagai substitusi IBA.

1.3 Hipotesis
Adapun hipotesis yang diberikan pada penelitian ini ialah:
1. Terdapat interaksi konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan IBA yang dapat
mempercepat tunas pucuk tanaman teh;
2. Terdapat dugaan bahwasanya wood vinegar batok kelapa dapat digunakan

sebagai substitusi IBA.
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Teh (Camellia sinensis (L.) Kuntze)

Tanaman teh ialah tanaman perdu tahunan yang menghijau sepanjang tahun,
yang berasal dari Tiongkok. Teh termasuk salah satu tumbuhan semak yang
dimanfaatkan daunnya untuk menghasilkan ~minuman. Tanaman teh
diklasifikasikan menjadi ordo Ericales, famili Theaceae, genus Camellia, spesies C.
sinensis, dan dengan dua varietas yang diakui secara global, yaitu C. sinensis var.
sinensis (teh Cina) dan C. sinensis var. assamica (teh Assam, teh India) (Plants of
The World Online, 2017). Perbedaan pada varietas sinensis dan assamica ialah bila
varietas sinensis lebih subur terhadap suhu udara yang rendah dan ketinggian yang
tinggi seperti daerah pegunungan, biasa digunakan untuk membuat teh yang lebih
manis dan lembut seperti teh hijau dan teh putih, sedangkan pada varian assamica
tumbuh subur pada daerah dengan iklim tropis dengan curah hujan tinggi dan suhu
udara yang lebih hangat, biasa digunakan untuk memproduksi teh yang memiliki

rasa yang lebih kuat seperti teh hitam, oolong, dan puerh (Goodwin, 2018).

¢ f. —

Gambar 1. Profil Camellia sinensis (L.) Kuntze: ujung pucuk (a), pohon teh muda
(b), cabang dengan bunganya (c, d), bunga tanaman teh tanpa mahkota sehingga
nampak androecium dan satu setengah sepalnya (e); bagian dalam buah tanaman

teh (f) (Zhao et al., 2017)
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Gambar 2. Profil Camellia sinensis (L.) Kuntze: bunga (a); buah utuh tanaman teh
(b); biji tanaman teh (c) (Zhao et al., 2017); pucuk burung dan pucuk pekoe (d);
pucuk petikan halus, petikan medium, dan petikan kasar (e) (Effendi dkk., 2010)

Tanaman teh dapat tumbuh hingga setinggi 17 m, namun dalam praktik
budidaya, biasanya ketinggiannya dijaga hingga di bawah 2 m dengan cara
pemangkasan, sehingga dapat memudahkan petani saat perawatan dan pemanenan.
Adapun morfologi botani tanaman teh yang dirangkum dari situs ialah bentuk daun
tanaman teh ialah hijau cerah, berkilau, dan seringkali dengan bagian bawahnya
berbulu. Tanaman teh juga memiliki bunga yang beraroma, tumbuh secara tunggal
atau berkelompok dua hingga empat bunga dalam satu kelompoknya. Buah dari
tanaman teh berwarna hijau kecoklatan, dan terdapat di dalamnya satu hingga
empat biji berbentuk bulat atau pipih (Plants of The World Online, 2017).

2.2 Syarat Tumbuh Tanaman Teh

Tanaman teh tumbuh pada kondisi tanah berpasir hingga lempung,
berdrainase baik dengan keasaman netral hingga asam (Martin, 2011). Tanaman teh
cocok unuk ditanam di perkebunan yang memiliki iklim lembab pada ketinggian
sekitar 2000-2300 mdpl dengan rerata suhu hariannya ialah 14°C — 25°C. Untuk
pertumbuhan optimum, teh memerlukan suhu tanah sekitar 20°C — 25°C, dan suhu
harus berada dalam keadaan normal selama 6 bulan berturut-turut setiap tahunnya,
yaitu keadaan dengan tidak adanya peningkatan ataupun penurunan suhu yang
terjadi secara ekstrim dalam kurun waktu tersebut (Ghani, 2002). Tanaman teh juga
menurut pendapat, memerlukan curah hujan dan kelembaban relatif sebesar 1800
mm per tahun (Setyamidjaja, 2000).
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Tabel 1. Kriteria Kesesuaian Lahan untuk Tanaman Teh (Lukman dkk., 2017)

Kualitas/Karakteristik Kelas Kesesuaian Lahan
lahan Simbol S1 S2 S3 N
Ketinggian (mdpl)! (h) 900- >1,200-1,500 >1,500-2,000 >2,000
1,200 600- <900 400 - <600* <400*
Ketersediaan Air? (w) 2,500- >4,000-5,000 >5,000-6,000 >6,000
Curah hujan/tahun (mm) 4,000 1,800-<2,500 13,00-<1,800 <1,300
Media Perakaran (r)
Drainase tanah® Baik Sedang, Agak Agak terhambat Terhambat,
cepat Sangat
terhambat,
Tekstur? Halus, sedang Agak kasar sangat cepat
agak Kasar, sangat
halus halus
Kedalaman efektif (cm)? >100 75-100 50-<75 <50
Retensi hara 4})]
KTK Tanah (cmol)? >16 5-16 <5 -
Kejenuhan basa (%)* <20 20-35 >35 -
pH H:0? 45-55 3.8-<45 <3.8 -
>5.5-5.8 >5.8 -
C-organik (%)? >0.8 <0.8 - -
Hara tersedia (n)
Total N3 >Sedang Rendah Sangat rendah -
P,0:s tersedia’ >Sedang Rendah Sangat rendah -
K-0 dapat ditukar3 >Sedang Rendah Sangat rendah -
Tingkat bahaya erosi? (e)
Lereng (%) <8 8-15 >15-40 >40

2.3 Wood Vinegar

Wood vinegar atau juga dikenal sebagai sebagai cuka kayu atau asap cair,

berasal dari kondensasi (pengembunan) asap proses karbonisasi materi yang

berligoselulosa seperti konus buah pinus, tempurung kelapa, limbah kayu gergajian,

limbah daun kayu putih dan lainnya. Wood vinegar mempunyai warna kuning

sampai coklat kehitaman berbau asap dan mengandung senyawa yang sangat

kompleks, terdapat sekitar 200 senyawa yang dikelompokkan pada senyawa asam,

fenol dan alkohol (Pujilestari, 2010). Karakteristik wood vinegar ialah memiliki

kadar air 80-90% dan kandungan bahan organik 10-20% serta memiliki derajat
keasaman pH 1.5 — 3.7 (Yatagai, 2004 dalam Pujilestari, 2010).
Tabel 2. Sifat Fisik Wood Vinegar Cangkang Kelapa Sawit pada Setiap Tingkat

(Pujilestari, 2010)

Perlakuan Kadar Air Kadar Kotoran Berat 4
Wood Vinegar (%) (%) Jenis P
Tanpa Pemurnian 82,24 0,17 0,9969  3.40
EANgs0%eRaN, 82,51 0,12 0,0874 3.0
Penyaringan

Penyulingan 89,67 0,09 0,9886  3.07
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; Tabel 3. Sifat Fisik Wood Vinegar secara Umum (Oasmaa dan Peacocke, 2001
= dalam Loo, 2008)
=5 Indikator Nilai
% Kenampakan Cairan merah kecoklatan
— Keasaman (pH) 2-3
Kepekatan (cSt) 20-100 pada 40°C
Titik menguap (°C) 44-46
Kurva mendidih Mulai mendidih di bawah 100°C
Suhu pengapian otomatis (°C) Sekitar di atas 500
Gravitasi spesifik 1.070 — 1.090 pada 25 °C
Tekanan uap Sama dengan air
Aroma Aroma asap lembut

Wood vinegar diperoleh melalui proses kondensasi (pengembunan)
bersamaan dengan proses pembuatan arang (karbonasi) materi yang
berlignoselulose, yaitu selulose, hemiselulose, dan lignin, seperti konus buah pinus,
batok kelapa, limbah kayu gergajian, limbah daun kayu putih dan lainnya, dengan
cara mengalirkan asap akibat pembakaran yang tidak sempurna melalui pipa
kondensasi sehingga terjadi tetesan-tetesan cairan (Pujilestari, 2010; Corryanti dan
Astanti, 2015). Wood vinegar juga dapat diperoleh dengan cara destilasi kering dari
bahan berlignoselulose, antara lain tempurung kelapa, kayu, dan cangkang kelapa
sawit, pada suhu 200-400°C. Cairan (destilat) yang diperoleh berwarna coklat tua
dan masih tercampur dengan senyawa-senyawa kimia yang tidak diinginkan seperti
tar dan senyawa karsinogen lainnya (Pujilestari, 2010).

oy -
Kayu yang sudah kering g R X
i Bahan dalam drum rum ditutup sampai
dimasukian ddlamicrum dibakar sampai selesai proses
mengeluarkan asap pembakaran

g Setelah 25 menit akan keluar cairan
berwarna kuning.

Asap cair dalam kemasan

Gambar 3. Tahap kerja membuat wood vinegar (Corryanti dan Astanti, 2015)
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Gambar 4. Profil tungku pembakaran untuk pembuatan wood vinegar
(Wessapan et al., 2014)

Kayu yang sudah kering disusun dalam drum sampai terisi hampir penuh.
Pipa yang menempel pada drum dihubungkan dengan cerobong, dan cerobong ini
dihubungkan dengan pipa pendingin, lalu setelah semua siap, tungku dinyalakan.
Setelah tungku mengeluarkan asap tebal sekitar 5 menit drum ditutup dan diatur
sedemikian rupa, agar asap tidak ke luar dengan cara ditutup menggunakan tanah
lempung. Sekitar 25 menit cairan bewarna bening keluar dari corong dan secara
berangsur angsur cairan yang keluar berubah menjadi berwarna hitam. Warna
cairan hitam ini menandakan wood vinegar telah keluar semua dari pembakaran
kayu (Corryanti dan Astanti, 2015).

P R

Gambar 5. Asap hasil pembakaran dikeluafkﬁﬁ\déﬁhﬁkondensasi dengan cerobong
besi lalu ditampung di dalam drum plastik dalam bentuk wood vinegar
(Chan et al., 2012)

Wood vinegar yang baru keluar dari pembakaran memiliki suhu 36-38°C dan
memiliki aroma asap (Loo, 2008 dalam Chan et al., 2012), lalu didiamkan selama
sekitar 3 bulan hingga tar mengendap dan larutan berwarna kuning terang dengan
lapisan atas terbentuk minyak jernih (Food and Fertilizer Technology Center, 2005
dalam Wessapan et al., 2014). Wood vinegar yang belum disuling memiliki warna
coklat tua pekat seperti kopi, sedangkan yang telah disuling memiliki warna coklat
keemasan seperti air teh (Chan et al., 2012).
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Gambar 6. Profil wood vinegar yang telah diendapkan selama 3 bulan sehingga
terbagi atas 3 lapisan (Wessapan et al., 2014)

a. == ‘ b.
Gambar 7. Wood vinegar yang belum dilakukan penyulingan (raw wood vinegar)
(a) (Wessapan et al., 2014) serta perbandingan wood vinegar yang belum dilakukan
penyulingan (kiri) dan telah dilakukan penyulingan (kanan) (b) (Chan et al., 2012)

Aroma asap Yyang ditimbulkan oleh wood vinegar berasal dari 2-
Methoxyphenol (guaicol), 2,6-Dimethoxyphenol (syringol), 3-Methyl-1,2-
cyclopentanedione yang berada dalam kandungan wood vinegar itu sendiri (Kim,
Kurata & Fujimaki, 1974; Toth & Pottast, 1984; Buckingam, 1994; Guillén &
Manzanos, 1999; Murwanashyaka, Pakdel & Roy, 2001 dalam Loo, 2008). Wood
vinegar mengandung asam volatil sebanyak 8-10% dengan rentang pH 2-3
sehingga memiliki sifat korosif ringan (Chan et al., 2012). Berdasarkan analisis
GC-MS, terdapat 17 unsur kimia pada wood vinegar, dengan sebagian besarnya

ialah termasuk senyawa fenol (Yang et al., 2016).

OCH; OCH;

H,CO H;CO H;CO CH

3

2,6-Dimethoxyphenol 2-methoxyphenol 3,5-Dimethoxy-4-hydroxytoluenel

Gambar 8. Tiga komponen utama wood vinegar (Yang et al., 2016)
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2.6-Dimethoxyphenol  3,5-Dimethoxy-d-hydroxytoluenel 1-(d=hydroxy-3, 5-dimethoxyphenyl
= ethanone
j_— L2
OCH;
H Hi Hi
OSSO "I
H;CO Hy00 HyCO
2-methoxyphenol 4-Ethyl-2-methoxyphenol 1-44-hydroxy-3-methoxyphenyl -2-
b propanone
OCH;
HO HO H,CO
C Catechol 3=Methoxy=1,2-benzenediol 4=-Methyl-1.2-benzenediol

Gambar 9. Strl.JktUI’ molekul kelompok féhol dalam wood vinegar yang meliputi
tipe syringol (a); tipe guaiacol (b); dan tipe benzenediol (c) (Yang et al., 2016)

Tabel 4. Contoh Senyawa Rasa pada Wood Vinegar (Kim et al., 1974; Toth dan
Pottast, 1984; Buckingam, 1994; Guilléen dan Manzanos, 1999;
Murwanashyaka et al., 2001, dalam Loo, 2008)

Senyawa Aroma
3-methyl-2-cyclopenten-1-one Manis, berkayu
3-hydroxy-2-methyl-4H-pyran-4one  Karamel, lelehan mentega
3-methyl-2(5H)-furanone Manis, karamel gosong
2-methoxyphenol (guaicol) Manis, asap, bau tajam
2,6-dimethoxyphenol (syringol) Berkayu, asap
3-methyl-1,2-cyclopentanedione Brandy, karamel, daging asap, cengkeh

Tabel 5. Senyawa Kimia Dominan Wood Vinegar Cangkang Kelapa Sawit
(Pujilestari, 2010)

% Area Senyawa Dominan
Jenis Senyawa Tanpa Pengendapan-

Pemurninan Penyaringan Byayulingas
1,2- Ethanidol - 72,17 83,53
Isobuthyl Alkohol 58,03 - -
Asam asetat 26,52 11,50 3,78
2- Butanone - - 3,23
Asam propanoat 2,01 1,90 0,31
Cyclopentanone 0,70 0,88 0,99
2- Furancarboxaldehyde 6,68 6,11 8,16
Fenol 4,55 - -
Alpha-cholesta-722-diene 0,68 - -
Furan, Tetrahydrofuran 0,84 - -
2,3 Butanedione - 629 -
Asam propanoat methyl ester - 1,28 -
2-3 Pentanedion - 0,87 -
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; Tabel 6. Unsur Kimia pada Wood Vinegar berdasarkan Analisis GC-MS (Yang et al.,
= 2016)
peails RT Rumus Berat %
o
o (min) NaM? 18R Kimia Molekul Area
b 4.644 2-methyl-pyridine CeH7N 93.06 0.23
10.644 Phenol CeHeO 94.04 2.03
13.869 3URlsha: CiHgositas Brgyosya gs
cyclopentanedione
15.682 2-methylphenol C7HsO 108.06 1.54
17.663  2-methoxyphenol (Guaiacol) C7Hs02 124.05 12.36
19.838 Maltol CeHeO3 126.03 1.02
20.416 Sethyl-ggliey=c- CiHwpO, 12607  0.74
cyclopenten-1-one
26.601 Creosol CgH1002 138.07 3.15
29.641 Catechol CeHeO2 110.04 5.17
33.199 3-methoxy-1,2-benzenediol C7HsO3 140.05 6.12
34.415 4-ethyl-2-methoxyphenol CoH1202 152.08 3.09
37.068 4-methyl-1,2-benzenediol C7HsO2 124.05 1.66
2,6-dimethoxyphenol
40.568 (Syringol) CsH1003 154.06 29.54
40.895 3,4-dimethoxyphenol CgH1003 154.06 0.93
3,5-dimethoxy-4-
49.159 hydroxytoluene CoH1203 168.08 11.07
56.966 1-(4 By PRy CiHOs 18008  1.10

methoxyphenyl)-2-propanone
1-(4-hydroxy-3,5-

dimethoxyphenyl)-ethanone C10H1204 196.07 iV

73.001

Wood vinegar berbahan dasar batok kelapa memiliki kadar air sebesar 9,4%,
kadar abu 1,0%, selulosa 43,6%, lignin 44,7%, serta terkandung juga fenol dengan
kadar sebesar 3,13%, kadar karbonil sebesar 9,3%, kadar asam asetat sebesar 9,2%,
dan pH 3.2 (Darmadji, 1996, dalam Jayanudin dan Suhendi, 2012). Penelitian
Mappiratu dkk. (2009) menunjukan bahwa kadar fenol wood vinegar batok kelapa
lebih tinggi daripada kadar fenol rata-rata wood vinegar sabut kelapa, kadar
karbonil yang lebih rendah daripada rata-rata wood vinegar sabut kelapa, serta
kadar asam asetat dan pH yang relatif sama dengan yang ada pada rata-rata wood
vinegar sabut kelapa. Penelitian Wititsiri (2011) menunjukan bahwa wood vinegar
yang berbahan dasar batok kelapa memiliki pH 2.9, dan menghasilkan wood
vinegar lebih sedikit dibandingkan dengan bahan dasar lainnya akibat dari substansi

komposisi dalam batok kelapa berbeda daripada kayu lainnya.

§

UNIVERSITAS

2




.aC.|

.ub

repository

§

UNIVERSITAS

2

11

2.4 Peran Wood Vinegar pada Tanaman

Sebelum diaplikasikan ke tanaman, wood vinegar harus melewati proses
penyulingan dan pengenceran dengan air, serta menyesuaikan pengaplikasian
dengan tanaman yang tepat (Payamara, 2011). Terdapat berbagai aktivitas biologis
di dalam wood vinegar seperti pemicu pertumbuhan tanaman, sebagai antisida, dan
kegunaan terbaiknya ialah untuk pertanian dan sebagai pengendali hama,
penghilang bau, dan bahan pencuci (Yatagai, 1987 dan 1989 dalam Higashino,
2005). Wood vinegar di bidang pertanian dapat bermanfaat untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, sebagai antioksidan dan pengurali,
sebagai pestisida, pupuk, antimikroba, perangsang perkecambahan, meningkatkan
efisiensi pengomposan dan kualitas kompos, serta meningkatkan kesuburan tanah
(Grewal et al., 2018). Wood vinegar dapat diaplikasikan dengan cara menyemprot
langsung ke tunas tanaman, sehingga bekerja selayaknya hormon, yaitu terserap
hingga ke ranting, cabang, serta daun, sehingga tanaman menjadi lebih kuat, daun
lebih hijau, dan resisten dari serangan hama dan penyakit (Food and Fertilizer
Technology Center, 2005 dalam Wessapan et al., 2014).

Sejauh ini belum ditemukan penelitian langsung pengaplikasian wood
vinegar terhadapat pertumbuhan tanaman teh, namun pengaplikasian wood vinegar
pada teh dapat meningkatkan penggunaan asam fosfat sebanyak tiga kali akibat dari
eksudat akar di rhizosfer terdiri dari asam organik, yang melarutkan asam fosfat
untuk membuatnya lebih tersedia untuk penyerapan akar (Grewal et al., 2018).
Penelitian Nurhayati dkk. (2006) pada tanaman padi jenis ciherang menunjukan
bahwa pengaplikasian wood vinegar distilasi 2,5% dapat menggantikan bahan
organik dan menaikkan hasil gabah kering giling sehingga dapat dikatakan
mengandung komponen pupuk dan memberi respon lebih pada pertumbuhan padi.

Pengaplikasian wood vinegar pada penelitian Nurhayati et al. (2005) di
tanaman jahe, jati, Shorea leprosula, dan Swietenia mahagoni menunjukan respon
yang positif. Pada tanaman jahe, dengan konsentrasi 3% dapat memberikan respon
yang lebih baik untuk pertumbuhan tanaman jahe jika dibandingkan dengan agen
pemacu pertumbuhan lainnya seperti atonic growth hormone, bakterisida, dan
pupuk daun organik handasil. Selain itu, dengan memberikan konsentrasi 2% pada

tanaman jati dengan cara penyemprotan sebanyak 4 kali hingga berusia 2 bulan
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juga memberi pengaruh yang positif pada pertumbuhan tanaman, dan tidak
ditemukan adanya tanaman yang mati akibat pemberian wood vinegar. Hal yang
sama juga terjadi pada tanaman S. leprosula dan S. mahagoni, dengan
penyemprotan 1-2% konsenrasi wood vinegar dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman dan tidak ditemukannya tanaman yang mati, berbanding terbalik dengan
tanaman yang tidak disemprotkan wood vinegar ditemukan sebanyak 10% dari total
sample telah mati.

Pengaplikasian 2% wood vinegar pada tanaman sengon pada penelitian
Komarayati dkk, (2014) dapat memberikan pertambahan tinggi yang paling besar,
dan dapat memberikan pengaruh pada P tanah, N total dan P pada daun, N total, P,
dan K pada batang, serta K pada akar yang lebih tinggi nilainya daripada tanaman
kontrol. Pengaplikasian wood vinegar batok kelapa dengan konsentrasi 1:20 pada
penelitian Ahadiyat et al. (2018) dapat meningkatkan hasil padi gogo berdasarkan
jumlah malai dan hasil biji-bijian per bukit, persentase biji terisi dan berat biji per
plot yang efektif, serta peningkatan efisiensi pupuk NPK sekitar 50%.

2.5 Indole-3-butyric Acid (IBA)

Secara umum, auksin dapat berperan sebagai pengembangan sel,
fototropisme, geotropisme, dominansi apikal, pertumbuhan akar, parthenocarpy,
absisi, pembentukan kalus, serta respirasi (Wiraatmaja, 2017). Auksin berada di
meristem tunas apikal dan daun-daun muda, berfungsi merangsang pemanjangan
batang, namun dalam keadaan yang berlebih dapat menghambat pertumbuhan
tanaman (Reece, 2010). Auksin ialah salah satu fitohormon yang terdapat berbagai
jenisnya, yaitu Indole Acetic Acid (IAA), Indole-3-butyric Acid (IBA), a-
Naphthalene Acetic Acid (NAA) dan 2,4 Dikhlorofenoksiasetat (2,4-D) (Wudianto,
1998 dalam Apriliani dkk., 2015).

N

Y

H
Gambar 10. Rumus kimia Indole-3-butyric Acid (IBA) (National Center for
Biotechnology Information, 2019)



.4C.1

13

.ub

IBA dapat berperan sebagai auksin, metabolit tanaman, serta hormon

tanaman yang berfungsi sebagai regulator pertumbuhan tanaman yang memodulasi

I’QPOSItOI’)’

pembentukan batang, daun, dan bunga, serta pengambangan dan pematangan buah
(ChEBI, 2014). IBA memiliki wujud padatan kristal yang berwarna putih
kekuningan, tidak berbau, memiliki titik leleh 124.5°C, dan kelarutan dalam air
sebesar 250 mg/l pada suhu 20°C (National Center for Biotechnology Information,
2019). IBA memiliki rumus kimia C12H13NO2 dengan berat molekul 203,24 Mr
(Wiraatmaja, 2017). Penelitian Apriliani dkk. (2015) menunjukan bahwa IBA 100
dan 200 ppm dapat memunculkan tunas lebih cepat serta menghasilkan rerata
jumlah daun yang lebih banyak daripada NAA dan IAA. Penambahan konsentrasi
IBA dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman, namun bila konsentrasi yang
diberikan terlalu tinggi cenderung melambatkan pertumbuhan tanaman (Jamal et
al., 2015).

1AA IBA

)

plasma membrane

N

‘________

0N
N

«4---

1AA IBA
Gambar 11. Perbedaan transportasi IAA dan IBA di dalam sel, IAA dan IBA
menggunakan pengangkut yang berbeda untuk berpindah dari dalam ke luar sel
dan dari dalam ke luar peroksisom (Frick et al., 2017)
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3.1 Waktu dan Tempat

Kegiatan penelitian dilaksanakan selama 3 bulan, dimulai pada bulan Mei —
Juli 2019 di Afdeling Riunggunung blok Waspada Il milik PT. Perkebunan
Nusantara VIII kebun Pasirmalang, Kabupaten Bandung, Jawa Barat, pada
ketinggian 1.450 mdpl, dengan kemiringan 20-25% antara utara dan selatan,
memiliki keasaman tanah (pH) 4-6, beriklim basah (Tipe C) yang berdasarkan data
Pengamatan PPTK Gambung pada bulan Oktober 2008, serta kelembaban udara
45%-60%.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini ialah meteran, knapsack sprayer
berkapasitas 13 liter, gunting panen, timbangan analitik, alat tulis, penggaris,
kamera, kayu bambu sepanjang 2 meter, tali rafia, serta kain bendera berbagai
warna sebagai patok. Bahan yang digunakan dalam penelitian ini ialah tanaman teh
Camellia sinensis varietas sinensis pada Tahun Pangkas (TP) 4 yang baru dilakukan
pemetikan panen, wood vinegar batok kelapa grade-1, serta Indole-3-butyric acid
(IBA). Untuk pembuatan larutan IBA dibutuhkan alat timbangan analitik, pipet,
gelas piala, labu ukur, dan erlenmeyer, serta bahan yang dibutuhkan ialah aquadest
dan NaOH 1 N.

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan Rancangan Petak Terbagi (RPT), dan terdiri dari
dua faktor. Faktor pertama ialah konsentrasi wood vinegar batok kelapa sebagai
main plot yang terdiri dari tiga taraf, yaitu:
Mo = Tanpa wood vinegar batok kelapa
M1 = Wood vinegar batok kelapa konsentrasi 10 mi/I
M2 = Wood vinegar batok kelapa konsentrasi 40 ml/I
Pada faktor kedua ialah pemberian konsentrasi Indole-3-butyric acid (IBA) sebagai
sub plot, yang terdiri dari tiga taraf, yaitu:
Ao = Tanpa pemberian IBA
A1 = IBA konsentrasi 200 ppm
A= IBA konsentrasi 400 ppm
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S Tabel 7. Kombinasi Perlakuan
e ) ) Konsentrasi Indole-3-butyric Acid (IBA
‘o Konsentrasi Wood Vinegar Y (1BA)
= Batok Kelapa (Petak Utama) yanaR e
% P Ao A1 Ao
e Mo MoAo MoA1 MoA2
M1 M1Ao M1A1 M1A2
M- M2Ao M2A1 M2A>

MoAo = KONTROL (Tanpa pemberian wood vinegar dan IBA);
MoA: = Tanpa wood vinegar batok kelapa + IBA 200 ppm;
MoA> = Tanpa wood vinegar batok kelapa + IBA 400 ppm;
M1Ao = Wood vinegar batok kelapa 10 ml/l + Tanpa pemberian IBA;
M1A1 = Wood vinegar batok kelapa 10 ml/l + IBA 200 ppm;
M1A: = Wood vinegar batok kelapa 10 ml/l + IBA 400 ppm;
M2Aq = Wood vinegar batok kelapa 40 ml/l + Tanpa pemberian IBA;
M2A: = Wood vinegar batok kelapa 40 ml/l + IBA 200 ppm;
M2A> = Wood vinegar batok kelapa 40 ml/I + IBA 400 ppm;
Sembilan perlakuan tersebut diulang sebanyak 3 kali, sehingga didapati 27
petak percobaan. Masing-masing petak percobaan terdiri dari 32 tanaman, sehingga

didapati 864 tanaman pada keseluruhan area percobaan.

3.4 Pelaksanaan Penelitian

3.4.1 Persiapan Areal Percobaan

Persiapan areal percobaan meliputi pemilihan lahan teh TP 4 yang yang baru
dilakukan pemetikan panen serta pemasangan patok. Petak percobaan berukuran
4,8 m x 4,8 m, dengan populasi tanaman teh per petak sebanyak 32 tanaman, jarak
tanam 1,2 m x 0,6 m. Area penelitian keseluruhan berukuran 48 m x 16,8 m, dengan
jumlah 27 petak, populasi tanamanan keseluruhan berjumlah 864 tanaman.

Pemasangan patok bertujuan untuk memberikan tanda batas antar petak
perlakuan serta batas area penelitian. Pemasangan patok dilakukan dengan
menancapkan batang kayu setinggi 2 meter dan diberi penanda berbeda di
puncaknya sesuai dengan perlakuan.
3.4.2 Persiapan Perlakuan

Pemberian wood vinegar batok kelapa dilakukan pada dua taraf, yaitu
konsentrasi 10 ml/I dan 40 ml/l. Pemberian Indole-3-butyric Acid (IBA) dilakukan
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pada dua taraf, yaitu 200 ppm dan 400 ppm. Pembuatan larutan wood vinegar batok
kelapa dan IBA terlampir pada lampiran 3.
3.4.3 Aplikasi Perlakuan

Aplikasi perlakuan dilakukan pada hari pertama setelah pemetikan panen
pada pagi hari sebelum matahari terik untuk meminimalisir penguapan. Aplikasi
dilakukan dengan cara menyemprot larutan wood vinegar batok kelapa dan larutan
IBA ke permukaan tanaman dengan knapsack sprayer berkapasitas 13 liter sesuai
dengan perlakuan tiap plot. Aplikasi ditujukan tepat mengenai pangkal-pangkal
pucuk tanaman teh agar hasil lebih maksimal.
3.4.4 Perawatan

Perawatan meliputi pengendalian gulma yang dilakukan dengan
menggunakan mesin pemotong rumput. Pengendalian gulma dilakukan bila gulma
sudah melebihi ambang batas.
3.4.5 Pengamatan

Pengamatan terdiri dari pengamatan non destruktif dan pengamatan
destruktif, dengan masing-masing memiliki 3 tanaman contoh yang diamati tiap
plotnya. Pengamatan non destruktif dilakukan setiap 2 minggu sekali, mulai dari 14
hsp (hari setelah perlakuan) hingga tiba waktu panen. Pengamatan terus dilakukan
hingga tanaman teh siap dilakukan pemetikan panen sekitar 65-74 hari setelah
pemetikan sebelumnya atau setelah pucuk sudah memiliki pucuk pekoe dan 2 daun
muda di atas daun kepel (p+2, k+1) atau pucuk burung dengan 2 daun di atas daun
kepel (b+2, k+1). Pada pengamatan destruktif, dilakukan setelah pucuk siap panen,
dengan cara memetik pucuk tanaman contoh dan dianalisa. Pengambilan sampel
per tanaman dilakukan dengan cara membuat batas dengan tali rafia berukuran

60x60 cm dan mengambil sampel pucuk yang berada dalam area tali rafia.

3.5 Pengamatan Percobaaan
Pengamatan pertumbuhan dilakukan secara non destruktif dan destruktif.
Setiap plot terdapat 3 tanaman contoh untuk pengamatan non-destruktif dan 3
tanaman contoh untuk pengamatan destruktif. Pengamatan dimulai pada 14 hsp
(hari setelah perlakuan) hingga siap untuk dilakukan pemetikan panen. Adapun

variabel yang diamati pada pengamatan non destruktif meliputi:
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1. Jumlah tunas pucuk dalam satu pohon (plucking point) (pucuk)

Setelah aplikasi perlakuan, tanaman contoh diamati jumlah tunas pucuk pada
14 hsp (hari setelah perlakuan). Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung
tunas yang muncul dari tangkai bekas pangkasan sebelumnya.

2. Tinggi pucuk (cm)

Setelah aplikasi perlakuan, tanaman contoh diamati jumlah tunas pucuk mulai
pada 14 hsp (hari setelah perlakuan) hingga pucuk siap panen. Pengamatan
dilakukan dengan cara menghitung tinggi pucuk dari tangkai bekas pangkasan
jendangan dengan penggaris setiap 14 hsp.

3. Interval panen (gilir petik) (hari)

Tanaman contoh yang telah diberikan perlakuan dihitung lama hari
pertumbuhan pucuk mulai dari hari pemangkasan dan aplikasi perlakuan hingga
siap dilakukan pemetikan panen berikutnya.

Adapun variabel yang diamati pada pengamatan destruktif meliputi:
1. Berat pucuk per pohon (g)

Pucuk diambil dari pengamatan jumlah plucking point pada tanaman contoh,
kemudian ditimbang dan dihitung rerata berat pucuknya.
2. Jumlah pucuk pekoe

Dari pucuk yang telah dipetik dari tanaman contoh, pucuk pekoe dipisahkan
dari pucuk daun. Pucuk yang masuk kriteria ialah memiliki pucuk pekoe dan 2 daun

muda di atas daun kepel (p+2, k+1).
3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan analisis ragam (uji F)
pada taraf 5%. Apabila hasil uji diperoleh pengaruh perlakuan yang nyata, maka
dilanjutkan dengan uji perbandingan antar perlakuan dengan uji Beda Nyata
Terkecil (BNT) pada taraf 5%.
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4.1 Hasil
4.1.1 Jumlah Tunas Pucuk
Hasil analisis ragam menunjukkan terdapat interaksi yang nyata antara
konsentrasi wood vinegar batok kelapa dengan konsentrasi IBA terhadap jumlah
tunas pucuk seperti pada lampiran 7a.

Tabel 8. Perbandingan rerata jumlah tunas pucuk akibat interaksi perlakuan
konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA

Konsentrasi IBA (A)

Reneyugy 0 ppm 200 ppm 400 ppm
Konsentrasi Wood Vinegar (M)
0 ml/l 1.95 bc 0.71a 2.86 e
10 ml/I 3.03¢ 2.19 bed 2.67 de
40 ml/l 2.54 cde 2.41 bcde 187D
BNT 5% 0.63

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada parameter yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 5%.

Pada perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada
konsentrasi IBA 0 ppm, rerata jumlah tunas pucuk pada konsentrasi wood vinegar
batok kelapa 40 ml/l tidak berbeda nyata dengan rerata tunas pucuk pada
konsentrasi 0 ml/l dan 10 ml/l, sedangkan rerata jumlah tunas pucuk pada
konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/l berbeda nyata dengan rerata tunas
pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 10 ml/l. Pada perbandingan
antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA 200 ppm, rerata
jumlah tunas pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/l berbeda
nyata dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/I dan 40 ml/l, sedangkan konsentrasi 10
ml/I tidak berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 40 ml/l. Pada perbandingan
antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA 400 ppm, rerata
jumlah tunas pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa O ml/l tidak
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/l, sedangkan konsentrasi 40 mi/I
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 0 ml/I dan 10 ml/I.

Pada perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar
batok kelapa 0 ml/l, rerata jumlah tunas pucuk pada konsentrasi 0 ppm berbeda
nyata dengan konsentrasi 200 ppm dan 400 ppm. Pada perbandingan antar

konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 10 ml/l, rerata jumlah
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tunas pucuk pada konsentrasi IBA 0 ppm berbeda nyata dengan hasil pada
konsentrasi 200 ppm, sedangkan konsentrasi IBA 400 ppm tidak berbeda nyata
dengan hasil pada konsentrasi IBA 0 ppm dan 200 ppm. Pada perbandingan antar
konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 40 ml/l, rerata jumlah
tunas pucuk pada konsentrasi 0 ppm berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi
400 ppm, sedangkan konsentrasi 200 ppm tidak berbeda nyata dengan konsentrasi
0 ppm maupun 400 ppm.
4.1.2 Tinggi Pucuk

Hasil analisis ragam pada lampiran 8 menunjukkan terdapat interaksi yang
nyata antara konsentrasi wood vinegar batok kelapa dengan konsentrasi IBA
terhadap tinggi pucuk pada 14, 28, 42, 56, dan 70 hsp. Hasil analisis ragam pada 84
hsp tidak menunjukkan hasil yang berbeda nyata.

Tabel 9. Perbandingan rerata tinggi pucuk (cm) pada 14 hsp akibat interaksi
perlakuan konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA

Konsentrasi IBA (A)

berlakuan 0 ppm 200 ppm 400 ppm
Konsentrasi Wood Vinegar (M)
0 mi/l 194c 0.71a 211c
10 ml/l 191c 2.23 cd 2.59d
40 ml/I 2.00c 211c 1.39b
BNT 5% 0.47

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada parameter yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 5%.

Pada perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada
konsentrasi IBA 0 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok
kelapa 0 ml/l, 10 ml/I, dan 40 ml/I tidak berbeda nyata. Pada perbandingan antar
konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA 200 ppm, rerata tinggi
pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa O ml/l berbeda nyata dengan
hasil pada konsentrasi 10 ml/l maupun 40 ml/I, sedangkan konsentrasi 10 ml/I tidak
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 40 ml/l. Pada perbandingan antar
konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA 400 ppm, rerata tinggi
pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa O ml/l berbeda nyata dengan
konsentrasi 10 ml/l dan 40 ml/I.

Pada perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar

batok kelapa 0 ml/l, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi IBA 0 ppm tidak berbeda
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nyata dengan hasil pada konsentrasi 400 ppm, sedangkan hasil pada konsentrasi
200 ppm berbeda nyata dengan hasil pada kosentrasi 0 ppm dan 400 ppm. Pada
perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa
10 ml/l, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi IBA 0 ppm berbeda nyata dengan hasil
pada konsentrasi 400 ppm, sedangkan hasil pada konsentrasi 200 ppm tidak berbeda
nyata dengan hasil pada konsentrasi O ppm dan 400 ppm. Pada perbandingan antar
konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 40 ml/l, rerata tinggi
pucuk pada konsentrasi IBA 0 ppm tidak berbeda nyata dengan hasil pada
konsentrasi 200 ppm, sedangkan hasil pada konsentrasi 400 ppm berbeda nyata
dengan hasil pada kosentrasi 0 ppm dan 200 ppm.

Tabel 10. Perbandingan rerata tinggi pucuk (cm) pada 28 hsp akibat interaksi
perlakuan konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA

Konsentrasi IBA (A)

Pegg N 0 ppm 200 ppm 400 ppm
Konsentrasi Wood Vinegar (M)
0 ml/l 6.53b 419 a 8.00 bc
10 ml/l 6.33 b 9.00c 12.45d
40 ml/i 7.00 b 8.00 bc 3.33a
BNT 5% 1.72

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada parameter yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 5%.

Pada perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada
konsentrasi IBA 0 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok
kelapa 0 ml/l, 10 ml/l, serta 40 ml/I tidak memiliki hasil yang berbeda nyata. Pada
perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA
200 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/I
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/l maupun 40 ml/l, sedangkan
konsentrasi 10 ml/I tidak berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 40 ml/l. Pada
perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA
400 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/I,
10 ml/I dan 40 ml/l memiliki hasil yang berbeda nyata.

Pada perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar
batok kelapa 0 ml/l, konsentrasi IBA 0 ppm tidak berbeda nyata dengan hasil pada
konsentrasi 400 ppm, sedangkan hasil pada konsentrasi 200 ppm berbeda nyata

dengan hasil pada kosentrasi 0 ppm dan 400 ppm. Pada perbandingan antar
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konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 10 ml/I, rerata tinggi
pucuk konsentrasi IBA 0 ppm, 200 ppm, dan 400 ppm memiliki hasil yang berbeda
nyata. Pada perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar
batok kelapa 40 ml/l, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi IBA 0 ppm tidak berbeda
nyata dengan hasil pada konsentrasi 200 ppm, sedangkan hasil pada konsentrasi
400 ppm berbeda nyata dengan hasil pada kosentrasi 0 ppm dan 200 ppm.

Tabel 11. Perbandingan rerata tinggi pucuk (cm) pada 42 hsp akibat interaksi
perlakuan konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA

Konsentrasi IBA (A)

AN 0 ppm 200 ppm 400 ppm
Konsentrasi Wood Vinegar (M)
0 ml/l 11.50 bcd 8.17a 12.83 de
10 ml/l 10.00 ab 11.33 bed 13.83 ¢
40 ml/l 10.67 bc 12.50 cde 8.33a
BNT 5% 2.09

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada parameter yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 5%.

Pada perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada
konsentrasi IBA 0 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok
kelapa 0 ml/Il, 10 ml/l, serta 40 ml/I memiliki hasil yang tidak berbeda nyata. Pada
perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA
200 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/I
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/l dan 40 ml/l, sedangkan
konsentrasi 10 ml/I tidak berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 40 ml/l. Pada
perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA
400 ppm, hasil pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa O ml/I tidak berbeda
nyata dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/l, sedangkan hasil pada konsentrasi 40
ml/l berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 0 mi/l dan 10 ml/I.

Pada perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar
batok kelapa 0 ml/l, kosentrasi IBA 0 ppm tidak berbeda nyata dengan hasil pada
konsentrasi pada 400 ppm, sedangkan hasil pada konsentrasi 200 ppm berbeda
nyata dengan hasil pada 0 ppm dan 400 ppm. Pada perbandingan antar konsentrasi
IBA pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 10 ml/I, rerata tinggi pucuk pada
konsentrasi IBA 0 ppm tidak berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 200 ppm,

sedangkan hasil pada konsentrasi 400 ppm berbeda nyata dengan hasil pada
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konsentrasi 0 ppm dan 200 ppm. Pada perbandingan antar konsentrasi IBA pada
konsentrasi wood vinegar batok kelapa 40 ml/l, rerata tinggi pucuk pada kosentrasi
IBA 0 ppm tidak berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi pada 200 ppm,
sedangkan hasil pada konsentrasi 400 ppm berbeda nyata dengan hasil pada 0 ppm
dan 200 ppm.

Tabel 12. Perbandingan rerata tinggi pucuk (cm) pada 56 hsp akibat interaksi
perlakuan konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA

Konsentrasi IBA

Perlakuan 0 ppm 200 ppm 400 ppm
Konsentrasi Wood Vinegar
0 ml/l 14.19 bc 10.04 a 16.47 d
10 ml/i 13.22 b 15.44 cd 18.83 e
40 ml/l 14.06 bc 16.00 cd 10.83 a
BNT 5% 2.06

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada parameter yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 5%.

Pada perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada
konsentrasi IBA 0 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok
kelapa 0 ml/I, 10 ml/I, dan 40 ml/I memiliki hasil yang tidak berbeda nyata. Pada
perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA
200 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/|
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/l dan 40 ml/l, sedangkan
konsentrasi 10 ml/I tidak berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 40 ml/l. Pada
perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA
400 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/I,
10 ml/l dan 40 ml/I memiliki hasil yang berbeda nyata.

Pada perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar
batok kelapa 0 ml/l, rerata tinggi pucuk konsentrasi IBA 0 ppm, 200 ppm, dan 400
ppm memiliki hasil yang berbeda nyata. Pada perbandingan antar konsentrasi IBA
pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 10 ml/l, rerata tinggi pucuk konsentrasi
IBA 0 ppm, 200 ppm, dan 400 ppm memiliki hasil yang berbeda nyata. Pada
perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa
40 ml/l, rerata tinggi pucuk konsentrasi IBA 0 ppm tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 200 ppm, sedangkan konsentrasi 400 ppm memiliki hasil yang berbeda

nyata dengan konsentrasi 0 ppm dan 200 ppm.
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Tabel 13. Perbandingan rerata tinggi pucuk (cm) pada 70 hsp akibat interaksi
perlakuan konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA

Konsentrasi IBA

Refiaan 0 ppm 200 ppm 400 ppm
Konsentrasi Wood Vinegar
0 mi/ 16.84 bc 1257 a 19.34d
10 mi/l 16.51b 19.29 cd 23.33e
40 mi/l 17.50 bcd 19.71d 13.68 a
BNT 5% 2.50

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada parameter yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 5%.

Pada perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada
konsentrasi IBA 0 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok
kelapa O ml/l, 10 ml/l, dan 40 ml/l memiliki hasi yang tidak berbeda nyata. Pada
perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA
200 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/|
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/l dan 40 ml/l, sedangkan
konsentrasi 10 ml/I tidak berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 40 ml/l. Pada
perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA
400 ppm, rerata tinggi pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/I,
10 ml/l dan 40 ml/I memiliki hasil yang berbeda nyata.

Pada perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar
batok kelapa 0 ml/l, rerata tinggi pucuk konsentrasi IBA 0 ppm, 200 ppm, dan 400
ppm memiliki hasil yang berbeda nyata. Pada perbandingan antar konsentrasi IBA
pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 10 ml/l, rerata tinggi pucuk konsentrasi
IBA 0 ppm, 200 ppm, dan 400 ppm memiliki hasil yang berbeda nyata. Pada
perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa
40 ml/l, rerata tinggi pucuk konsentrasi IBA O ppm tidak berbeda nyata dengan
konsentrasi 200 ppm, sedangkan konsentrasi 400 ppm memiliki hasil yang berbeda
nyata dengan konsentrasi O ppm dan 200 ppm.

Rerata tinggi pucuk pada 84 hsp berdasarkan analisis ragam pada lampiran 8
(f) menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang nyata dari pemberian wood vinegar
batok kelapa dan konsentrasi IBA maupun interaksi yang nyata antara konsentrasi
wood vinegar batok kelapa dengan konsentrasi IBA. Hasil rerata pucuk pada 84 hsp

tersaji pada tabel 14 berikut.
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Tabel 14. Perbandingan rerata tinggi pucuk (cm) pada 84 hsp akibat pemberian
perlakuan konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA

Perlakuan Rerata
Tinggi Pucuk (cm)

0 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 0 ppm 17.83
0 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 200 ppm 16.67
0 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 400 ppm 22.67
10 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 0 ppm 19.83
10 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 200 ppm 22.50
10 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 400 ppm 25.17
40 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 0 ppm 20.50
40 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 200 ppm 2160
40 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 400 ppm 18155

BNT 5% tn

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata.

Perlakuan 10 ml/l wood vinegar batok kelapa dengan IBA 200 ppm memiliki
rerata tinggi pucuk yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain dengan
hasil sebesar 25.17 cm. Perlakuan O ml/lI wood vinegar batok kelapa dengan IBA
200 ppm memiliki rerata tinggi pucuk yang lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan lain dengan hasil sebesar 16.67 cm.

4.1.3 Interval Panen

Tabel 15. Perbandingan rerata interval panen (hari) akibat pemberian perlakuan
konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA

Perlakuan Rerajy g
Interval Panen (hari)
0 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 0 ppm 75.00
0 ml/I wood vinegar batok kelapa + IBA 200 ppm 80.67
0 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 400 ppm 56.67
10 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 0 ppm 66.33
10 ml/I wood vinegar batok kelapa + IBA 200 ppm 57.33
10 ml/I wood vinegar batok kelapa + IBA 400 ppm 50.33
40 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 0 ppm 64.00
40 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 200 ppm 60.67
40 ml/l wood vinegar batok kelapa + IBA 400 ppm 72.67
BNT 5% tn

Keterangan: tn = tidak berbeda nyata.

Hasil analisis ragam pada lampiran 7b menunjukkan tidak terdapat pengaruh
yang nyata dari wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA maupun interaksi
yang nyata antara konsentrasi wood vinegar batok kelapa dengan konsentrasi IBA
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vinegar batok kelapa dengan IBA 200 ppm lebih cepat dibandingkan dengan
perlakuan lain, dengan rentang 50.33 hari. Interval panen pada perlakuan 0 mi/I
wood vinegar batok kelapa dengan IBA 200 ppm lebih lambat dibandingkan dengan
perlakuan lain, dengan rentang 80.67 hari.
4.1.4 Berat Pucuk

Hasil analisis ragam pada lampiran 7c menunjukkan terdapat interaksi yang
nyata antara konsentrasi wood vinegar batok kelapa dengan konsentrasi IBA
terhadap berat pucuk.

Tabel 16. Perbandingan rerata berat pucuk (g) akibat interaksi perlakuan
konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA

Konsentrasi IBA

Perlakyai 0 ppm 200 ppm 400 ppm
Konsentrasi Wood Vinegar
0 mi/l 83.77a 101.50 ab 91.77 a
10 ml/i 136.00 c 117.87 be 89.70 a
40 ml/l 83.10 a 95.70 a 96.47 a
BNT 5% 20.64

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada parameter yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 5%.

Pada perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada
konsentrasi IBA 0 ppm, rerata berat pucuk pada konsentrasi 0 ml/l tidak berbeda
nyata dengan hasil pada konsentrasi 40 ml/l, sedangkan konsentrasi 10 ml/lI berbeda
nyata dengan hasil pada konsentrasi O ml.I dan 40 ml/l. Pada perbandingan antar
konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA 200 ppm, rerata berat
pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/I tidak berbeda nyata
dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/l dan 40 ml/l, sedangkan konsentrasi 10 ml/I
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 40 ml/l. Pada perbandingan antar
konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA 400 ppm, rerata berat
pucuk pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/l tidak berbeda nyata
dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/I dan 40 ml/l.

Pada perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar
batok kelapa O ml/I, rerata berat pucuk konsentrasi IBA 0 ppm, 200 ppm, dan 400
ppm memiliki hasil yang berbeda nyata. Pada perbandingan antar konsentrasi IBA

pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 10 ml/I, rerata berat pucuk konsentrasi
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IBA 0 ppm, memiliki hasil yang tidak berbeda nyata dengan hasil konsentrasi 200
ppm, sedangkan hasil pada konsentrasi 400 ppm memiliki hasil yang berbeda nyata
dengan konsentrasi 0 ppm dan 200 ppm. Pada perbandingan antar konsentrasi IBA
pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 40 ml/l, rerata berat pucuk konsentrasi
IBA 0 ppm tidak berbeda nyata dengan konsentrasi 200 ppm dan konsentrasi 400
ppm.
4.1.5 Jumlah Pucuk Pekoe

Hasil analisis ragam pada lampiran 7d menunjukkan terdapat
interaksi yang nyata antara konsentrasi wood vinegar batok kelapa dengan
konsentrasi IBA terhadap jumlah pucuk pekoe.

Tabel 17. Perbandingan rerata jumlah pucuk pekoe akibat interaksi perlakuan
konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan konsentrasi IBA

Konsentrasi IBA

Pegg oV 0 ppm 200 ppm 400 ppm
Konsentrasi Wood Vinegar
0 ml/l 6.33 ab 8.67 bc 12.33d
10 ml/l 9.67 bcd 11.67 cd 23.67f
40 ml/i 3.00a 16.33 ¢ 12.67d
BNT 5% 3.56

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada parameter yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan Uji BNT 5%.

Pada perbandingan antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada
konsentrasi IBA 0 ppm, jumlah pucuk pekoe pada konsentrasi 0 ml/l tidak berbeda
nyata dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/I maupun 40 ml/I, sedangkan konsentrasi
10 ml/l berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 40 ml/l. Pada perbandingan
antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA 200 ppm,
jumlah pucuk pekoe pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/l tidak
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/l, sedangkan konsentrasi 40 mi/I
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 10 ml/l dan 0 ml/I. Pada perbandingan
antar konsentrasi wood vinegar batok kelapa pada konsentrasi IBA 400 ppm,
jumlah pucuk pekoe pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/l tidak
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 40 ml/l, sedangkan konsentrasi 10 ml/I
berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi Oml/I dan 40 ml/I.

Pada perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar

batok kelapa 0 ml/l, jumlah pucuk pekoe pada konsentrasi IBA 200 ppm tidak
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berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 0 ppm maupun 400 ppm, sedangkan
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konsentrasi 400 ppm berbeda nyata dengan hasil pada konsentrasi 0 ppm. Pada
perbandingan antar konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa
10 ml/l, jumlah pucuk pekoe pada konsentrasi IBA 0 ppm tidak berbeda nyata
dengan hasil pada konsentrasi 200 ppm, sedangkan konsentrasi 400 ppm berbeda
nyata dengan hasil pada konsentrasi O ppm dan 200 ppm. Pada perbandingan antar
konsentrasi IBA pada konsentrasi wood vinegar batok kelapa 40 ml/I, jumlah pucuk
pekoe pada konsentrasi IBA 0 ppm, 200 ppm, dan 400 ppm memiliki hasil yang
berbeda nyata.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Pengaruh terhadap Komponen Vegetatif Tanaman Teh

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat interaksi yang berbeda nyata dari
pemberian wood vinegar batok kelapa dan IBA terhadap beberapa faktor
pengamatan, yaitu jumlah tunas pucuk, tinggi pucuk, berat pucuk, serta jumlah
pucuk pekoe. Wood vinegar batok kelapa maupun IBA dapat menghasilkan
pertumbuhan terbaik pada memunculkan tunas pucuk secara independen
dibandingkan dengan mencampurkan antara satu dengan lainnya. Perbandingan

hasil antar perlakuan terhadap tunas pucuk dapat dilihat dalam gambar 12.

Tunas Pucuk (pucuk)

3.50
3.00

286 03 57
2.50 2.19 > 24
200 1.95 1.87
1.50
1.00 0.71
0.50 .
0.00

MOAO MOAL MOA2 MIAO0 MIAL MI1A2 M2A0 M2A1  M2A2
Gambar 12. Grafik rerata jumlah tunas pucuk pada berbagai perlakuan
Auksin berada di meristem tunas apikal dan daun-daun muda, berfungsi

merangsang pemanjangan batang, namun dalam keadaan yang berlebih dapat

menghambat pertumbuhan tanaman (Reece, 2010). Pengaplikasian larutan
perlakuan pada penelitian dilakukan dengan cara menyemprotkan larutan
menggunakan knapsack sprayer pada bagian pangkasan pucuk, sesuai dengan

§

UNIVERSITAS




.aC.|

.ub

repository

§

UNIVERSITAS

2

28

pernyataan Food and Fertilizer Center (2015) dalam Wessapan et al. (2014) bahwa
wood vinegar diaplikasikan dengan cara menyemprot langsung ke tunas tanaman
selayaknya hormon, dapat diduga bahwa kebutuhan auksin pada tunas tanaman teh
yang diaplikasikan IBA sudah tercukupi, sehingga pengaplikasian wood vinegar
batok kelapa lebih menghasilkan jumlah tunas pucuk yang lebih banyak daripada
pemberian IBA.

Wood vinegar mempunyai peranan sebagai pemercepat pertumbuhan
tanaman, karena mengandung asam asetat (Yatagai, 2004, dalam Nurhayati, 2007,
dalam Komarayati, 2011), sedangakan berdasarkan penelitian Darmadji (1996),
wood vinegar batok kelapa memiliki kadar asam asetat sebesar 9.2% (Darmadiji,
1996, dalam Jayanudin dan Suhendi (2012). Dalam hasil penelitian lainnya,
diketahui bahwa aplikasi wood vinegar konsentrasi 1% pada stek pucuk eboni, pulai
dan shorea dapat meningkatkan pertumbuhan tinggi sebesar 30,70%; 17,10% dan
18,50% (Nurhayati, 2007, dalam Komarayati 2011). Untuk kombinasi yang
menghasilkan rerata jumlah tunas pucuk yang lebih tinggi dibandingkan kombinasi
yang lainnya ialah pada kombinasi 10 ml/l wood vinegar batok kelapa dengan IBA
400 ppm, dengan hasil sebanyak 6.67 pucuk. Pada perlakuan 0 ml/l wood vinegar
batok kelapa dengan IBA 200 ppm belum menghasilkann tunas pucuk pada 14 hsp.
Berkurangnya aliran auksin dari cabang menunjukkan bahwa cabang tidak cukup
produktif, cabang-cabang baru diperlukan di tempat lain, dengan demikian tunas
lateral di bawah cabang dilepaskan dari dormansi dan mulai tumbuh (Reece, 2010).

Sejalan dengan pengamaatan jumlah tunas pucuk, penambahan 0 ml/l wood
vinegar batok kelapa dan IBA 200 ppm belum memunculkan pucuk di awal
pengamatan pada 14 hsp dibandingkan perlakuan lain dan kontrol. Hal ini
dimungkinkan bahwa kebutuhan auksin pada tanaman tersebut sudah tercukupi
sehingga penambahan auksin dapat menghambat pertumbuhan tanaman tersebut.
Pertumbuhan tinggi tanaman dari 14 hsp sampai 70 hsp menunjukkan perbedaan
yang nyata antar perlakuan, hal ini dapat dimungkinkan karena IBA yang memiliki
kandungan kimia yang lebih stabil dan daya kerja yang lebih lama (Rismunandar,
1988, dalam Apriliani, 2015), sehingga IBA dan wood vinegar batok kelapa masih
memberikan efek pada penambahan tinggi pucuk.
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Gambar 13. Grafik rerata tinggi pucuk pada berbagai perlakuan di 14, 28, 42, 56,
70, dan 84 hsp

Pada gambar 13, dapat dilihat pada awal pengamatan di 14 hsp, tinggi pucuk
masih sangat kecil sehingga penambahan tinggi dari 0 hsp hingga 14 hsp sangatlah
sedikit, namun pada 28 hsp tinggi pucuk melonjak tajam, lalu berangsur melambat
hingga 84 hsp. Hal ini terjadi karena pertumbuhan tanaman pada awalnya tumbuh
lambat lalu terus tumbuh semakin cepat hingga titik maksimal dan kemudian
semakin melambat kembali untuk akhirnya berhenti tumbuh (Zuriati, 1986 dalam
Ayu dkk. 2013). Pada 84 hsp, tinggi tanaman tidak menunjukkan perbedaan yang
nyata dari antar perlakuan. Hal ini dimungkinkan karena pucuk sudah terlalu tua
dan percepatan pertumbuhan menjadi menurun sehingga tinggi pucuk cenderung
semakin homogen. Pemberian 10 ml/l wood vinegar batok kelapa dan IBA 400 ppm
menghasilkan rerata tinggi pucuk tertinggi pada 14 — 70 hsp, termasuk pada 84 hsp
walaupun tidak memberikan hasil yang berbeda nyata, namun mampu
menghasilkan rerata tinggi pucuk yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan
lainnya.

Pada pengamatan interval panen, selaras dengan pengamatan tinggi pucuk,
dengan demikian kombinasi 10 ml/l wood vinegar batok kelapa dan IBA 400 ppm
lebih cepat dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan lain, yaitu dengan rentang
50.33 hari. Interval panen pada perlakuan 0 ml/l wood vinegar batok kelapa dan
IBA 200 ppm lebih lambat dibandingkan dengan kontrol dan perlakuan lain, dengan
rentang 80.67 hari. Perbandingan hasil antar perlakuan terhadap interval panen

dapat dilihat pada gambar 14.
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Gambar 14. Grafik rerata interval panen pada berbagai perlakuan

Hasil dari antar perlakuan tidak terdapat beda nyata namun terdapat
percepatan pertumbuhan akibat dari pemberian perlakuan dibandingkan dengan
tanaman teh kontrol, kecuali pada tanaman teh yang diaplikasikan 0 ml/l wood
vinegar batok kelapa dan IBA 200 ppm. Hal ini diduga bahwa takaran kombinasi
konsentrasi wood vinegar dan IBA belum mencapai titik maksimalnya untuk
mempercepat pertumbuhan pucuk tanaman teh, sehingga dapat berkemungkinan
bila penambahan dosis dapat memberikan efek yang lebih nyata. Kecepatan
pertumbuhan pucuk teh tergantung pada umur pangkas yang semakin lambat
berakibat pada daur petik yang semakin panjang, semakin tinggi letak kebun
semakin lambat pertumbuhan, daur petik lebih panjang pada musim kemarau
dibanding musim hujan, semakin sehat tanaman semakin cepat daur petik (Effendi
dkk., 2010). Pada tanaman teh yang diaplikasikan 0 ml/l wood vinegar batok kelapa
dan IBA 200 ppm teradapat anomali bahwa berdasarkan hasil penelitian didapati
hasil pertumbuhan yang lebih lambat dibandingkan dengan tanaman teh kontrol,
sedangkan berdasarkan penilitian Apriliani dkk. (2015) menunjukan bahwa IBA
200 ppm dapat memunculkan tunas lebih cepat serta menghasilkan rerata jumlah
daun yang lebih banyak daripada NAA dan IAA. Hal serupa juga pernah ditemukan
dalam penelitian Mukhtar et al. (2002), yaitu tanaman yang diberi perlakuan
penambahan IBA menghasilkan hasil yang lebih rendah di hampir semua variabel
pengamatan dibandingkan dengan tanaman kontrol.
4.2.2 Pengaruh terhadap Komponen Hasil Panen

Kapasitas produktivitas tanaman teh dapat dilihat dari jumlah pucuk pada

bidang petiknya, sehingga banyak atau sedikitnya jumlah pucuk yang dihasilkan
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menggambarkan produktivitas suatu pertanaman teh (Eden, 1941 dalam Ayu dkk.,
2013). Rerata berat pucuk tertinggi ialah pada perlakuan kombinasi 10 mi/I wood
vinegar batok kelapa dan IBA 0 ppm. Hasil pada kombinasi 10 ml/l wood vinegar
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batok kelapa dengan konsentrasi IBA menunjukkan hasil yang lebih tinggi
dibandingkan dengan kombinasi konsentrasi wood vinegar batok kelapa 0 ml/l dan
40 ml/l dengan konsentrasi IBA, kecuali pada kombinasi 10 ml/l wood vinegar
batok kelapa dengan IBA 400 ppm yang memiliki hasi rerata berat pucuk yang lebih
rendah dibandingkan dengan kombinasi konsentrasi 0 ml/l dan 40 ml/I wood
vinegar batok kelapa dengan konsentrasi IBA 400 ppm. Dari perbandingan rerata
berat pucuk pada gambar 15, dapat diketahui bahwa semakin tinggi kosentrasi
larutan yang diberikan tidak berarti menaikan hasil berat pucuk, namun dapat juga

menurunkan hasil berat pucuk.
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Gambar 15. Grafik rerata berat pucuk pada berbagai perlakuan

Untuk hasil pucuk pekoe, dapat dilihat pada gambar 16, rerata jumlah pucuk
pekoe terbanyak terdapat pada perlakuan kombinasi 10 ml/I wood vinegar batok
kelapa dan IBA 400 ppm dengan rerata jumlah pucuk pekoe sebanyak 23.67 pucuk.
Pada hasil berat pucuk diketahui bahwa penambahan 10 ml/I wood vinegar batok
kelapa menghasilkan hasil berat pucuk tertinggi, namun tidak seiring dengan
jumlah pucuk pekoe yang dihasilkan.

Hasil pada kombinasi konsentrasi wood vinegar batok kelapa dengan IBA
400 ppm menunjukkan hasil rerata yang lebih banyak dibandingkan dengan
kombinasi konsetrasi wood vinegar batok kelapa dengan IBA 0 ppm dan IBA 200
ppm, kecuali pada perlakuan kombinasi 40 ml/l wood vinegar batok kelapa dan IBA
200 ppm yang memiliki rerata jumlah pucuk pekoe yang lebih banyak dibandingkan
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dengan kombinasi 40 ml/lI wood vinegar batok kelapa dan IBA 400 ppm. Hal ini
dimungkinkan terjadi karena IBA 400 ppm terus merangsang pertumbuhan pucuk
baru sehingga pucuk tidak dorman dan menjadi pucuk burung. Berdasarkan
penelitian Sevik dan Guney (2013), penambahan IBA dapat merangsang
pertumbuhan panjang batang dan diameter batang, serta mampu menghasilkan
jumlah daun yang konstan.

Pucuk Pekoe (pucuk)

25.00 23.67

20.00 16.33

15.00 12.33 1167 12.67
9.67
8.67
10.00 o
5.0 . I 3.00
0.00 [

MOAO MOA1 MOA2 M1A0 MIA1L M1A2 M2A0 M2A1 M2A2

o

Gambar 16. Grafik rerata jumlah tunas pucuk pada berbagai perlakuan

4.2.3 Interaksi wood vinegar batok kelapa dengan IBA terhadap pertumbuhan
tanaman teh

Pada kombinasi konsentrasi 10 ml/l wood vinegar batok kelapa dengan IBA
400 ppm, dapat diketahui bahwa dapat menghasilkan tinggi pucuk tertinggi dan
jumlah pucuk pekoe terbanyak dibandingkan perlakuan lain, namun menghasilkan
berat pucuk yang lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan lain kecuali pada
perlakuan kombinasi konsentrasi 0 ml/l dan 40 ml/l wood vinegar batok kelapa
dengan IBA 0 ppm. Hal ini dapat dimungkinkan karena auksin yang diberikan
merangsang pertumbuhan tinggi pucuk dan mencegah dormansi pucuk, sedangkan
pada perlakuan lain, auksin kurang merangsang tinggi pucuk dan dormansi pucuk
namun merangsang pertumbuhan tunas baru.

Menurut hipotesis pertumbuhan asam, pada daerah pemanjangan suatu tunas,
auksin merangsang pompa proton, dengan menurunkan pH pada dinding sel
sehingga mengaktifkan enzim-enzim yang memecahkan ikatan silang (ikatan
hidrogen) yang terdapat antara mikrofibril-mikrofibril selulosa, berakibat
melonggarnya serat-serat dinding sel dan membuat dinding sel lebih plastis, maka
sel bebas mengambil tambahan air melalui osmosis dan bertambah panjang

(Campbell, 2003). Konsentrasi wood vinegar batok kelapa yang digunakan untuk
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penelitian ialah wood vinegar grade-1 (melalui penyulingan), memiliki pH 2.8
berdasarkan analisis laboratorium pada lampiran 5, memiliki pH lebih rendah

daripada wood vinegar penyulingan pada penelitian Pujilestari (2010) yang
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memiliki pH 3.07, dan sedikit lebih rendah dari wood vinegar batok kelapa pada
penelitian Witisiri (2011) yang memiliki pH 2.9 sehingga diduga pH yang rendah
ini dapat membantu IBA dalam perangsangan pompa proton yang dapat
melonggarkan serat-serat dinding sel sehingga dapat mengambil air lebih banyak
dan sel bertambah panjang. Hal ini juga didukung oleh penelitian Hasenstein dan
Rayle yang menyimpulkan bahwa penyerapan auksin juga dipengaruhi oleh pH
(Hasenstein dan Rayle, 1984, dalam Steinacher et al., 2011). Pemberian wood
vinegar 10 ml/I ditambah dengan IBA 400 ppm menunjukkan hasil yang terbaik di
antara kombinasi perlakuan yang lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa pH pada
wood vinegar 10 ml/l sudah dapat mendukung penyerapan IBA 400 ppm di dalam
tanaman teh yang diaplikasikan.
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5. KESIMPULAN DAN SARAN
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5.1 Kesimpulan

Penelitian ini belum mendapatkan konsentrasi wood vinegar batok kelapa dan
IBA yang berpengaruh nyata untuk mempercepat pertumbuhan pucuk teh. Dari
penelitian ini didapatkan hasil bahwa bila diaplikasikan secara individu, semakin
tinggi  konsentrasi wood vinegar batok kelapa maupun IBA masih dapat
memberikan respon yang meningkat, namun bila dipalikasikan secara bersama,
didapatkan interaksi perlakuan yang terbaik, yaitu pada wood vinegar batok kelapa
10 ml/l dengan IBA 400 ppm, sehingga dapat diketahui bahwa wood vinegar batok
kelapa dapat mendukung kinerja IBA. Kombinasi wood vinegar batok kelapa 10
ml/l dengan IBA 400 ppm memberikan hasil interaksi terbaik pada rerata tinggi
pucuk di 14 hsp — 70 hsp dan rerata jumlah pucuk pekoe, serta hasil interaksi yang
lebih baik pada interval panen dan tinggi pucuk di 84 hsp dibandingkan dengan
Interaksi pada perlakuan yang lain.

5.2 Saran
Penelitian berikutnya dapat meningkatkan intensitas pengaplikasian dari
wood vinegar batok kelapa maupun konsentrasi IBA untuk mendapatkan hasil

berbeda nyata pada percepatan pertumbuhan pucuk.
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